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This research aims to develop and determine the quality of the contextual 

learning module accompanied by a concept mapping  of elasticity material and 

law Hooke  in class XI IPA MA Mu'allimat NW Pancor students. This type of 

research is research and development. The method used in this research is 4-D 

method, which consists of the stages of define, design, development and 

dissemination. This research is limited to the stage, development namely the 

development test on a limited scale. The data in this study were analyzed 

descriptively qualitatively. The research subjects included 3 lecturers and 3 

physics teachers as validators, and students of class XI IPA 1 MA Mu'allimat 

NW Pancor as respondents. The validation of lecturers and physics teachers 

both resulted in a score of 3.85 and the development trial on a limited scale 

resulted in a score of 3.88. All research results indicate that the module is 

feasible to be developed. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kualitas  

modul pembelajaran kontekstual disertai concept mapping  materi elastisitas 

dan Hukum Hooke  pada siswa kelas XI IPA MA Mu’allimat NW Pancor. Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan/research and development. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 4-D, yang terdiri dari 

tahapan define, design, development dan dissemination. Penelitian ini dibatasi 

hingga tahap development yaitu uji pengembangan pada skala terbatas. Data 

dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif . Subjek penelitian 

meliputi 3 dosen dan 3 guru fisika sebagai validator, serta siswa kelas XI IPA 

1 MA Mu’allimat NW Pancor sebagai responden. Validasi dosen dan guru 

fisika sama-sama menghasilkan skor 3,85 dan uji coba pengembangan pada 

skala terbatas menghasilkan skor 3,88. Semua hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul layak untuk dikembangkan. 

 

Kata kunci 

Kontekstual, Concept 

Mapping, Modul 

Sitasi: Zahara, L., Fartina, F., Syahidi, K., & Qudsiah, H. (2021), Pengembangan Modul Pembelajaran 

Kontekstual disertai Concept Mapping pada Materi Elastisitas dan Hukum Hooke , Kappa Journal. 5(2), 183-

190 

PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu dinamo penggerak bangsa. Semakin baik kualitas 

pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu  bangsa, maka akan semakin baik pula kualitas 

bangsa tersebut. Tahap perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, penyiapan  media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran dan 

skenario pembelajaran. Hal tersebut diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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Penyiapan media dan sumber belajar menjadi salah satu poin penting dalam 

perencanaan. Sumber belajar adalah segala sesuatu, baik benda maupun orang yang mampu 

memberikan pemahaman dan pengajaran tentang suatu hal tertentu. Sejalan dengan itu 

(Abdul Majid, 2012) menyatakan bahwa sumber belajar tidak terbatas bentuknya bisa berupa 

cetakan seperti buku, video, bahkan orang dan lingkungan sekitar yang mampu memberikan 

informasi berguna bagi peningkatan pengetahuan siswa.   

Sumber belajar sering kali tersedia di hadapan peserta didik, namun belum optimal 

dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan (Muktiono Waspodo. 2012). Semakin 

tersedianya sumber belajar di lingkungan sekitar, memberi peluang dan kesempatan untuk 

melakukan kegiatan belajar. Namun, sesuatu dikatakan sumber belajar jika mampu memberi 

makna bagi peserta didik. Salah satu bahan ajar yang mampu memberikan makna bagi 

peserta didik adalah modul. Menurut (Abdul Majid, 2012) Modul menjadi bermakna jika 

peserta didik dapat menggunakannya dengan mudah. Ilustrasi yang ditampilkan dalam modul 

disesuaikan dengan pengalaman peserta didik sehingga mudah untuk dipelajari.  

Fisika adalah ilmu dasar yang dekat dengan kehidupan siswa. Fisika merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang berbagai fenomena atau gejala alam dan seluruh interaksi yang ada 

di dalamnya. Karena konsep fisika yang bersifat abstrak menyebabkan banyak siswa 

kesulitan dalam memahami dan memaknai pembelajran fisika. Hal ini juga berdampak pada 

minat yang rendah terhadap pelajaran fisika. Untuk mengoptimalkan hasil siswa maka 

dibutuhkan sumber belajar yang tepat. Menurut (Moh Juaini, 2019) Fisika akan lebih 

bermakna jika terdapat kesinambungan antara materi pembelajaran dengan lingkungan 

tempat tinggal yang dijadikan sebagai media dan sumber belajar . Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengintegrasikan apa yang ada dilingkungan tempat tinggal siswa 

ke dalam bahan ajar fisika. 

Selama ini, penggunaan bahan ajar  masih dominan menggunakan buku-buku teks  dari  

pemerintah. Seperti yang terlihat di MA Mu’allimat NW Pancor. Bahan ajar yang digunakan 

berupa buku PR dan buku-buku teks dari pemerintah yang memiliki cakupan materi yang 

rumit. Untuk mengatasi masalah tersebut, sebagian guru mulai merancang bahan ajar baru 

berupa modul pembelajaran sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran. Akan tetapi 

modul yang dibuat guru masih memiliki kekurangan, seperti: tampilan kurang menarik 

sehingga siswa kurang termotivasi dalam membaca dan mempelajarinya; memuat lebih 

banyak soal-soal daripada penjelasan materi sehingga menimbulkan banyak pertanyaan jika 

digunakan dalam pembelajaran mandiri; modul tersebut lebih menekankan pada kemampuan 

siswa dalam menjawab soal, bukan memahami konsep. Kekurangan pada bahan ajar ini 

berdampak pada menurunnya kemampuan siswa dalam memahami konsep. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk mengembangan 

sebuah modul fisika kontekstual disertai concept mapping. Tujuan pengembangan ini sendiri 

adalah untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul kontekstual yang bisa membantu siswa 

dalam memahami kaitan antara pembelajaran fisika dengan pengalaman sehari-hari siswa. 

Selain itu concept mapping pada modul ditampilkan pada setiap awal penjelasan materi untuk 

menyederhanakan dan mengarahkan materi pembelajaran, sehingga memudahkan siswa 

menggunakannya belajar secara mandiri. Modul dibuat semenarik mungkin dengan  

mengarahkan kegiatan praktikum dalam modul menggunakan aplikasi PhET (Physics 

Education Of Thechnology) sehingga menambah keterampilan siswa dalam penggunaan 

teknologi. 

METODE  
Jenis penelitian ini adalah pengembangan karena menghasilkan sebuah produk. Adapun 

produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar fisika berupa modul 

pembelajaran kontekstual disertai concept mapping pada materi elastisitas dan hukum Hooke.  
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Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (R&D) mengacu pada model 4-D (four-D). Model ini diperkenalkan oleh 

Thiagarajan pada 1974. Model ini terdiri dari empat tahapan, yaitu: define, design, 

development dan dissemination. Tahap define (pendefinisian), berisi kegiatan pengumpulan 

data realita sebanyak mungkin terkait dengan berbagai permasalahan, kelemahan atau suatu 

yang menjadi pendorong untuk menetapkan produk apa yang akan dikembangkan beserta 

spesifikasinya. (Fatrima Santri S, 2018) Kegiatan pada masing-masing tahapan akan 

diuraikan sebagai berikut:1) Define (pendefinisian); 2) Design (perancangan); 3) Rancangan 

ini disebut draft I; 3) draft II  

Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 15 orang siswa kelas XI IPA 1 

MA Mu’allimat NW Pancor, sedangkan objek dalam penelitian dan pengembangan ini 

berupa angket validasi  dosen ahli materi, guru fisika dan angket respon siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus di MA Mu’allimat NW Pancor pada tahun pelajaran 

2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, maka data yang akan 

diperoleh adalah data primer, yaitu data tentang kualitas modul yang dikembangkan. Data 

yang dikumpulkan berupa hasil validasi dari ahli materi, dan guru mata pelajaran. Data 

tersebut meliputi penilaian dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan 

yang berupa kritik dan saran. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini terdiri dari Lembar 

Validasi dan Angket Respon. Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah, 

yaitu: 1) Tabulasi data yang diperoleh dari para validator untuk setiap komponen dari butiran 

penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian; 2) Menghitung skor rata-rata dari setiap 

komponen dengan menggunakan rumus: 

 ̅  
∑ 

 
 .................................................................................................  (3.1) 

Keterangan: 

 ̅                        

∑              

                          

1. Membandingkan nilai rata-rata total skor masing-masing komponen dengan kriteria dari 

skala lima, sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Skor Rata-Rata 

 
No 

Rentang skor 
Nilai Kategori 

1.                   A Sangat baik 

2.                                  B Baik 

3.                                  C Cukup Baik 

4.                                  D Kurang Baik 

5.                   E Sangat Kurang 

Baik 

Keterangan: 

                 

                  
 

 
(                                      ) 

                         



Laxmi Zahara, dkk Pengembangan Modul Pembelajaran……….. 

 

 Kappa Journal, Pendidikan Fisika FMIPA Universitas Hamzanwadi,Desember  2021. Vol. 5, No.2 | |186 

 

 
 

 
(                                      ) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hasil Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini dilakukan penggalian informasi terkait dengan permasalahan dan akar 

pendorong dilakukannya pengembangan suatu produk serta analisis terhadap kebutuhan 

siswa. 

2. Hasil Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap produk yang akan dikembangkan yaitu 

modul pembelajaran kontekstual disertai concept mapping. Desain layout isi modul disusun 

untuk mempermudah siswa memahami maksud dari isi modul. Beberapa penyusunan layout 

pada modul ini antara lain pemilihan font yang berbeda antara judul dengan penjelasan 

materi. Background dibuat sedemikian rupa dengan lebih berwarna agar siswa lebih 

termotivasi untuk belajar menggunakan modul tersebut. Pada bagian atas background 

ditampilkan judul materi dengan tambahan gambar ilustrasi slinky dog (litned.co.uk) untuk 

materi elastisitas dan gambar susunan pegas (RumusHitung.com) untuk materi hukum Hooke. 

Lembar awal pada setiap sub bab dilengkapi dengan indikator-indikator pembelajaran serta 

penjelasan materi dibantu dengan penambahan gambar ilustrasi.  Setiap awal penjelasan 

materi pada sub bab ditampilkan concept mapping agar alur pikiran siswa lebih  terarah. 

Bagian isi modul terbagi menjadi 2 sub bab yaitu Elastisitas Zat Padat dan Hukum Hooke. 

Bagian isi dari modul ini juga dilengkapi dengan bagian evaluasi berupa penugasan, lembar 

kegiatan siswa dan uji kompetensi. Selain itu, disisipkan juga pengaplikasian fisika dan tokoh 

fisikawan  yang berhubungan dengan konsep pada modul. 

Desain komponen pendukung modul disusun sedemikian rupa untuk menarik minat 

pengguna dalam mempelajari modul. Komponen-komponen pendukung modul antara lain: 

abstraksi, petunjuk penggunaan modul, standar isi, daftar isi, peta konsep, glosarium dan 

daftar pustaka. Perancangan instrumen lembar angket respon siswa. Lembar angket siswa 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai respon siswa terhadap modul 

pembelajaran kontekstual disertai concept mapping dalam kegiatan pembelajaran.  

3. Hasil Development (Pengembangan) 

Pada Tahap ini, produk divalidasi oleh dosen ahli materi, guru fisika dan siswa untuk 

menilai tingkat kelayakan modul. Berikut data hasil validasi yang didapatkan: 

1) Data Hasil Validasi Dosen Ahli Materi dan Guru Fisika 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan 3 orang dosen pendidikan Fisika Universitas 

Hamzanwadi.  

Validasi dilakukan dengan memberikan modul yang telah dikembangkan kepada para 

ahli beserta angket penilaian yang berisi beberapa aspek penilaian, yaitu kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. Selanjutnya para ahli melakukan penilaian dengan 

mengisi indikator-indikator untuk masing-masing aspek yang terdapat pada angket penilaian. 

Berikut data hasil validasi modul pembelajaran kontekstual disertai concept mapping’ 

Validasi dari dosen ahli materi menghasilkan skor 3,85 (X>3,4), sehingga masuk dalam 

kategori baik dan mendapatkan nilai B. Berdasarkan nilai tersebut, maka modul dapat 

dikatakan layak untuk diuji cobakan. 

2) Data Hasil Validasi Guru Fisika 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan 3 orang guru Fisika dari 3 sekolah. Daftar guru 

fisika yaitu}: 1) Khairul Kaspiani, S.Pd (Guru Fisika MA Mu’allimat NW Pancor); 2) Lalu Gede 
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Sudarman, S.Pd (Guru Fisika SMAN 2 Masbagik) dan 3) Muslihatin Jalilah (Guru Fisika SMK GRL). 

Validasi dilakukan dengan memberikan modul yang telah dikembangkan kepada para guru 

Fisika beserta angket penilaian yang berisi aspek penilaian dan indikator-indikator yang sama 

dengan dosen ahli, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. Selanjutnya 

para  guru Fisika melakukan penilaian dengan mengisi indikator-indikator untuk masing-

masing aspek yang terdapat pada angket penilaian.  

Penilaian dari guru Fisika menghasilkan skor 3,85 (X>3,4), sehingga masuk dalam 

kategori baik dan mendapatkan nilai B. Berdasarkan nilai tersebut, maka modul dapat 

dikatakan layak untuk diuji cobakan.  

3) Data Hasil Uji  Pengembangan (Skala terbatas) 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan 15 orang siswa kelas XI IPA 1 MA Mu’allimat 

NW Pancor. Penilaian respon siswa menghasilkan skor 3,88 (X>3,4), sehingga masuk dalam 

kategori baik dan mendapatkan nilai B. Berdasarkan nilai tersebut, maka modul dapat 

dikatakan layak untuk diuji cobakan pada skala yang lebih besar. Akan tetapi penelitian ini 

hanya dibatasi pada uji pengembangan pada skala terbatas dan tidak melalui tahap uji coba 

skala besar.  

 

B. Pembahasan 

Penelitian pengembangan modul pembelajaran kontekstual disertai concept mapping ini 

menggunakan model pengembangan 4D yang dibatasi hanya sampai pada tahap development. 

Tahap yang dilalui pada penelitian ini yaitu, define (pendefinisian), design ( perancangan) dan 

development (pengembangan). Pada tahap pengembangan peneliti tidak melalui tahap uji coba skala 

besar. Hal ini dikarenakan penyebaran COVID19 yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran di 

sekolah. Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh SN Fitriani (2017) dengan judul 

Pengembangan Modul Fisika Berbasis Sets Untuk Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa, yaitu modul dinilai berdasarkan kelayakan materi, media, dan bahasa, serta uji coba (terbatas 

dan kelompok besar) kepada siswa, dan tahap penyebaran pada Guru Fisika. Bedanya pada penelitian 

yang dilakukan sampai uji coba skala terbatas.  
Sebelum diuji cobakan, modul terlebih dahulu melalui proses pendefinisian. Pada tahap 

ini peneliti melakukan kegiatan menemukan permasalahan, kelemahan atau suatu kondisi 

yang menjadi akar pendorong kegiatan pengembangan atas suatu produk. Tahap 

pendefinisian diawali dengan analisis awal akhir sampai spesifikasi tujuan. a) Analisis awal 

akhir, pada tahap ini peneliti mempelajari masalah yang dihadapi guru dalam menentukan 

alternatif  bahan ajar yang lebih efektif; b) Analisis konsep yakni analisis materi dengan cara 

mengidentifikasi materi utama yang perlu diajarkan; c) Analisis tugas, dilakukan untuk 

mengidentifikasi keterampilan-keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran. 

Analisis tugas digunakan untuk merinci isi materi ajar dalam bentuk garis-garis besar isi 

materi; d) Spesifikasi tujuan, yakni melakukan perumusan indikator pencapaian kompetensi 

ke dalam tujuan pembelajaran.  

Selanjutnya tahap pendesainan, pada tahap ini dilakukan perancangan modul yang akan 

dikembangkan  yakni  modul pembelajaran kontekstual disertai concept mapping; a) 

penyusunan tes instrumen yang digunakan untuk menilai kelayakan dan keefektifan modul 

yang dikembangkan (instrumen validasi); b) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk 

menyampaikan materi pembelajaran; c) Pemilihan format pengembangan modul, yakni 

mendesain isi pembelajaran, pemilihan pendekatan, dan sumber belajar, mengorganisasikan 

dan merancang isi modul, membuat desain modul yang meliputi desain layout, gambar dan 

tulisan. Peneliti mendesain modul semenarik mungkin agar siswa termotivasi membacanya 

dan mempelajarinya; 4) Rancangan awal yang telah dibuat oleh peneliti kemudian diberi 

masukan oleh dosen pembimbing. Masukan tersebut digunakan untuk memperbaiki modul. 

Kemudian melakukan revisi setelah mendapat saran perbaikan dari dosen pembimbing dan 

nantinya  rancangan ini akan dilakukan tahap validasi. 
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Selanjutnya tahap pengembangan, pada tahap ini sebelum  modul diuji cobakan terlebih 

dahulu divalidasi oleh 3 dosen ahli dan 3 guru fisika. Cara ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zulfawati dkk (2021), dengan penelitian yang berjudul Pengembangan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA dengan Lembar Kerja Proses pada Mata Pelajaran 

Fisika yaitu Validasi melibatkan 7 validator yang terdiri dari dosen ahli dan pendidik yang 

bersangkutan. Hasil validasi oleh dosen ahli dan guru fisika sama-sama mendapatkan skor 3,85. Skor 

ini menunjukkan kualitas modul dikategorikan baik sehingga layak untuk dikembangkan. 

Validasi dosen ahli tidak hanya mendapatkan data skor penilaian saja tetapi juga kritik dan 

saran. Kritik dan saran tersebut dijadikan acuan perbaikan terhadap rancangan awal modul, 

Selanjutnya, setelah dilakukan revisi berdasarkan kritik dan saran dari dosen ahli dan guru 

fisika, dilakukan penilaian oleh siswa. Penilaian dari siswa dilakukan dengan subjek yang 

terbatas yaitu 15 orang siswa. Hasil penilaian pada tahap ini mendapatkan skor 3,88. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa modul layak untuk dikembangkan.  

Hasil perolehan skor pada tahap uji coba terbatas mengalami kenaikan skor 0,03 jika 

dibandingkan dengan penilaian dosen ahli dan guru fisika. Kenaikan ini dikarenakan sebelum 

dilakukan uji coba telah dilakukan perbaikan terhadap modul sesuai dengan masukan dan 

saran dari dosen ahli dan guru fisika. Perbedaan skor pada masing-masing tahap tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan. Hasil penilaian validasi dosen ahli, guru fisika dan 

respon siswa menunjukkan bahwa produk pengembangan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Walaupun dinyatakan “layak” namun masukan-masukan yang diberikan oleh 

dosen ahli, guru fisika dan  siswa dapat digunakan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kiki Andila (2021) , dengan judul Pengembagan E-Modul 

Berbasis Kontekstual Menggunakan Aplikasi eXeLearning Pada Materi Usaha dan Energi, yaitu 

Bahan Ajar berbentuk emodul dinyatakan layak digunakan oleh ahli media dengan persertase 75%, 

hasil validasi ahli materi pertama dan kedua dengan persentase 76,2% dengan kriteria layak 

digunakan, validasi ahli pembelajaran dengan persentase 82% dengan katergori layak digunakan. 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan Tentang Produk 

Berdasarkan data  hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 1)  Modul pembelajaran yang dihasilkan pada penelitian ini telah dinilai 

valid/layak yang dilihat dari hasil penilaian dosen ahli dan guru fisika. Penilaiannya sama-

sama mendapatkan rata-rata skor 3,85 yang berada pada rentang skor >3,4-4,2 dengan 

kategori “baik”. Oleh karena itu bahan ajar yang dihasilkan layak digunakan untuk 

memperoleh data pada uji coba pengembangan; 2) Berdasarkan hasil respon siswa pada uji 

coba pengembangan dengan jumlah subjek yang terbatas diperoleh skor rata-rata 3,88 yang 

berada pada rentang skor >3,4-4,2 dengan kategori “baik”. Oleh karena itu bahan ajar yang 

dihasilkan layak digunakan dalam pembelajaran; 3) Berdasarkan penilaian dosen ahli, guru 

fisika dan respon siswa modul pembelajaran ini “layak” digunakan. 

SARAN  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, peneliti sarankan:1) Perlu 

dilakukan uji coba pemakaian  dan revisi modul sebelum pengembangan pada tahap 

dissemination; 2) Modul pembelajaran ini diharapkan dapat disebarluaskan secara umum di 

sekolah-sekolah khususnya di tingkat SMA/MA; 3) Guru diharapkan memanfaatkan modul 

pembelajaran ini dalam menyampaikan materi elastisitas dan Hukum Hooke untuk siswa 

SMA/MA kelas XI IPA; 4) Diharapkan adanya pengembangan kembali terhadap modul 

pembelajaran ini dan muncul lebih banyak lagi modul pembelajaran yang berbeda. 
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